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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Struktur Modal
(DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan (Ln) secara persial dan simultan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Real Property and Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2018.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Real Property and
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2018. Total
populasi sebanyak 48 perusahaan dan perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai
sampel sebanyak 15 perusahaan. Periode pengamatan dalam penelitian ini selama
6 tahun dari 2013-2018. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi
Berganda.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (Ln)
berpengaruh secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Struktur modal (DER) berpengaruh secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan Current Ratio (CR)
berpengaruh postif dan tidak signifikan. Sedangkan secara simultan Struktur
Modal (DER), Likuiditas (CR), dan Ukuran Perusahaan (Ln) berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh nilai Friwng Sebesar 4.022 dan
nilai signifikasi 0.000. Hasil koefisien determinasi (R?) menunjukan bahwa
pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Ukuran Perusahaan
(Ln) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dalam menjelaskan Pertumbuhan
Laba sebesar 32,5% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Struktur Modal (DER), Likuiditas (CR), Ukuran Perusahaan
(Ln) dan Nilai Perusahaan
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THE EFFECT OF CAPITAL STRUCTURE, LIQUIDITY AND COMPANY
SIZE ON COMPANY VALUE (Case Study of Real Property and Estate
Companies Listed on the IDX 2013-2018)

Mira Azista
(E2B016041)
Accounting Study Program, Muhammadiyah University of Semarang
Email: Miraazistal5@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Structure (DER), Liquidity
(CR) and Company Size (Ln) partially and simultaneously on Firm Value in Real
Property and Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
2013-2018.

Sampling in this study using purposive sampling method. The population in
this study are Real Property and Estate companies.listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the period.2013-2018. The total population of 48 companies
and companies that meet the criteria as a sample of 15 companies. The
observation period in this study was 6 years from 2013-2018. The analysis
technique used is multiple regression analysis.

The results showed that firm size (Ln) has a partially. positive and
significant effect on firm value. Capital structure (DER) has a partially negative
and significant effect on Firm Value and Current Ratio (CR) has a positive and
insignificant effect.” Meanwhile, simultaneously the Capital Structure (DER),
Liquidity (CR), and Company Size (Ln) have an effect on Firm Value. This is
shown by the Fcount value of 4.022 and the significance of 0.000. The results of
the coefficient of determination (R2) show that the effect of Debt To Equity Ratio
(DER), Current Ratio (CR), Company Size (Ln) has an effect on Firm Value in
explaining Profit Growth of 32.5% and the rest is explained by other variables
outside of this study.

Keywords: Capital Structure (DER), Liquidity (CR), Company Size (Ln) and
Firm Value.
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1. Pendahuluan

Persaingan bisnis antar perusahaan di era globalisasi tidak terlepas dari
pengaruh perkembangannya lingkungan ekonomi, sosial politik dan kemajuan
teknologi. Oleh karena itu perusahaan harus memiliki strategi untuk memelihara
dan mempertahankan kelangsungan hidup usahanya, dengan meningkatkan
kinerja dan inovasi terhadap produk- produknya, sehingga perusahaan mampu
lebih unggul dari pesaingnya. Tujuan utama dari perusahaan yaitu dengan
memaksimalkan nilai perusahaan melalui kemakmuran pemilik perusahaan
(pemegang saham) yang ditunjukan dengan meningkatnya nilai perusahaan yang
tercermin dari harga saham perusahaan (Ardiana,2018). Jadi semakin tinggi nilai
perusahaan maka semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik
perusahaan.

Nilai perusahaan menunjukan pandangan para investor akan prestasi
perusahaan mengelola sumber dayanya. Semakin banyak investor yang membeli
saham perusahaan maka harga saham tersebut akan meningkat kemudian nilai
perusahaan akan naik. Naik turunnya harga saham suatu perusahaan menentukan
nilai perusahaan di mata investor (Rina dan Monika, 2014).

Nilai perusahaan dapat tercermin dalam harga sahamnya. Jika nilai suatu
perusahaan dapat diproksikan dengan harga saham maka memaksimalkan nilai
pasar perusahaan sama dengan memaksimalkan harga saham. Bagi perusahaan
yang sudah go public maka nilai pasar wajar ditentukan mekanisme permintaan
dan penawaran dibursa, yang tercermin dalam listing price sedangkan bagi
perusahaan yang bukan public nilai pasar wajar ditetapkan oleh lembaga
independen. Nilai perusahaan merupakan gambaran prestasi yang telah dicapai
oleh suatu perusahaan, yang digunakan untuk manarik investor supaya
perusahaannya layak dijadikan alternatif untuk berinvestasi.

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal pinjaman
terdiri dari utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang terdiri dari saham preferen dan saham biasa. Menurut
penelitian Tauke (2017) yang mengatakan bahwa DER berpengaruh positif dan

signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan menurut Sulasmiyati dan
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Wirajayati (2016) mengatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang mana dapat meningkatkan nilai perusahaan karena nilai hutang
yang sedikit namun nilai likuiditas yang tinggi juga menunjukkan banyak dana
perusahaan yang menganggur yang pada akhirnya mengurangi kemampuan laba
perusahaan. Menurut penelitian Mahendra (2017) mengatakan bahwa Curent
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan
menurut Tauke (2017) mengatakan bahwa Curent ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dilihat dari nilai
ekuitas, nilai penjualaan atau total asset yang dimilki perusahaan. Salah satu
rasio ukuran perusahaan yaitu logaritma natural (Ln) yang merupakan rata-rata
dari total aktiva perusahaan. Menurut penelitian Tauke (2017) mengatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan menurut Pratama (2016) mengatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan .

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan research gap di atas peneliti
menilai bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat masih terdapat
banyak perbedaan dari hasil penelitian terdahulu. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH STRUKTUR
MODAL, LIKUIDITAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN (Studi Kasus Perusahaan Real Estate and Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 — 2018) .

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teori sinyal (Signaling Theory)

Signaling Theory menurut Spence (1973) mengemukkan bahwa manajemen
perusahaan merupakan hal yang penting, karena jika terus dan tidak ada
penjelasan dari pihak perusahaan membuat pihak yang memiliki kepentingan
(investor maupun calon investor) sulit mendapatkan informasi serta memiliki

keraguan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Brigham dan Houston
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(2011) mengemukakan bahwa informasi mengenai kondisi suatu perusahaan
merupakan hal yang penting bagi beberapa pihak, karena informasi tersebut dapat
menggambarkan kondisi perusahaan pada masa lalu, masa kini, dan masa yang
akan mendatang. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi mengenai suatu
perusahaan. Biasanya perusahaan mengeluarkan sinyal dalam bentuk laporan
keuangan, karena laporan keuangan merupakan bagian terpenting bagi para pihak
luar dalam melihat kondisi suatu perusahaan, laporan keuangan dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh para investor. Untuk itu,
manajemen perlu memberikan informasi bagi pihak luar yang memiliki
kepentingan (investor maupulLn calon investor).

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki nilai baik akan
memberikan sinyal pada pasar dengan harapan pasar akan melihat perusahaan
tersebut dengan baik, sehingga dapat membandingkan dengan perusahaan yang
buruk. Sinyal tersebut dapat dinilai sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal
buruk (bad news) oleh pihak luar. Apabila perusahaan mendapatkan kenaikan laba
setelah mengeluarkan sinyal maka sinyal tersebut dikategorikan sebagai sinyal
yang baik, sebaliknya jika setelah mengeluarkan sinyal, perusahaan mendapatkan
penurunan laba maka sinyal tersebut dikategorikan sebagai sinyal yang buruk.
Sinyal yang baik dapat memberikan gambaran kepada pihak luar mengenai
prospek perusahaan pada masa yang akan mendatang, Sehingga mampu
memberikan kepercayaan kepada investor dalam keputusan investasinya (Harjito,
2012).

2.2 Struktur Modal (X1)

Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman terdiri dari hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang
jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham preferen dan
saham biasa Sjahrial, (2015). Menurut Sulasmiyati & Wirajayati, (2016) pada
tiap perusahaan, stuktur modal ditetapkan dengan mempertimbangkan beberapa
aspek atas dasar kemungkinan akses dana, keberanian perusahan menanggung
risiko, rencana strategis pemilik serta analisis biaya dan manfaat yang

diperoleh dari setiap sumber dana. Setiap sumber dana memiliki kelebihan
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dan kekurangan yang terkait dengan status perusahaan.
2.3 Likuiditas (X2)

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang mana dapat meningkatkan nilai perusahaan karena nilai hutang
yang sedikit namun nilai likuiditas yang tinggi juga menunjukkan banyak dana
perusahaan yang menganggur yang pada akhirnya mengurangi kemampuan laba
perusahaan. tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik.
Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan maka kinerjanya dianggap
semakin baik. perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, biasanya memiliki
kesempatan lebih baik untuk mendapat berbagai dukungan dari banyak pihak,
misalnya lembaga keuangan, kreditur ataupun.pemasok (Mahendra, 2017).

2.4 Ukuran Perusahaan (X3)

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan.dilihat dari besarnya
nilai ekuitas, nilai penjualan atau nilai total aktiva. Dibandingkan dengan
perusahaan kecil, perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang banyak dalam
membiayai aktivitas suatu perusahaan.semakin banyak ukuran suatu perusahaan,
kecenderungan menggunakan modal dari hutang akan semakin besar juga untuk
menunjang operasional perusahaannya. Semakin besar ukuran atau skala
perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber
pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal (Tauke dan Joy, 2017).
2.5 Nilai Perusahaan (YY)

Nilai perusahaan merupakan harga yang tersedia oleh calon pembeli
(investor) apabila perusahaan tersebut dijual. Dalam mengambil keputusan
keuangan, manajer keuangan perlu menentukan tujuan yang harus dicapai.
Keputusan keuangan yang tepat dapat memaksimumkan nilai perusahaan

sehingga mampu meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan.

2.6 Hipotesis
Hi : Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.
H2 - Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan
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Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Hs - Struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
3. Metode Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif, yaitu jenis data
yang berupa informasi atau penjelasan yang berupa bilangan atau angka yang
dapat diukur atau dihitung secara langsung (Rahmawati,2017). Data penelitian ini
meliputi data struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan real property and estate yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018.
3.1 Sumber Data
Sumber data ini diperoleh dari http://www.idx.co.id. berupa data laporan

keuangan perusahaan real property and estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini adalah data selama tahun 2013 —
2018.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan real
property and estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 — 2018 dan
sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu purposive sampling adalah salah
satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan
pengambilan sampel.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan penelitian adalah memperoleh data. Tanpa mengetahui
metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar (Rahmawati, 2017). Data yang
digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu

dengan mencatat dan melengkapi data-data dalam http://www.idx.co.id

yang relevan dalam penelitian ini.
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3.4 Metode Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif
b. Uji Klasik : Uji

Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas

Asumsi Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji
c. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
d. Uji Hipotesis : Uji Hipotesis Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji t), Uji
Koefisien Determinasi (R Square)
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 83 ,04 2,24 ,8658 , 47342
CR 83 ,24 6,91 2,4240 1,55333
LN 83 27,60 34,00 29,8675 1,17288
Q 83 il 3,19 1,1283 ,54600
Valid N (listwise) 83

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

4.2 Analisis Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 83
Normal Param eters&P Mean ,0000000
Std. Deviation , 44807985

Most Extreme Absolute ,059
Differences Positive ,050
Negative -,059

Kolmogorov-Smirnov Z , 538
Asym ptotic Significance (2-tailed) 934

Sumber : Data diolah SPSS (2020)
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Uji Multikolonearitas

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Significance | Tolerance VIF
1 (Constant) -4,015 1,346 -2,982 ,004
DER -,610 ,128 -,529 -4,780 ,000 ,696 1,436
CR ,011 ,037 ,030 ,288 774 ,765 1,307
LN ,189 ,047 ,406 4,022 ,000 ,836 1,196
a. Dependent Variable: Q
Sumber : Data diolah SPSS (2020)
4.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Significance
1 (Constant) -4,015 1,346 -2,982 ,004
DER -,610 ,128 -,529 -4,780 ,000
CR ,011 ,037 ,030 ,288 774
LN ,189 ,047 ,406 4,022 ,000

a. Dependent Variable: Q

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

Y:-4.015-0,610 X1+ 0,011 X2 + 0,189 X3 +e

4.3 Uji Hipotesis
4.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Significance
1 (Constant) -4,015 1,346 -2,982 ,004
DER -,610 ,128 -,529 -4,780 ,000
CR ,011 ,037 ,030 ,288 774
LN ,189 ,047 ,406 4,022 ,000

a. Dependent Variable: Q

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat disimpilkan bahwa:

a. Hasil pengujian parsial hipotesis (H1) variabel independen struktur modal

memiliki nilai  thiung < trabel
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signifikansi variabel sebesar 0,000 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa struktur modal (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

. Hasil pengujian parsial hipotesis (H2) variabel independen likuiditas
memiliki nilai thiung < twper Yaitu 0,288 < 1,99045 dan tingkat signifikansi
variabel sebesar 0,774 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
likuiditas (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan.

. Hasil pengujian parsial hipotesis (H3) variabel independen ukuran
perusahaan memiliki nilai thitung < twper yaitu 4,022 > 1,99045 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,000°<.0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai perusahaa.

BAB 4 4.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Significance
1 Regression 7,982 3 2,661 12,767 ,0002
Residual 16,464 79 ,208
Total 24,446 82

a. Predictors: (constant) LN, CR, DER...
b. Dependent Variable: Q

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

Uji variablel F (simultan) dalam analisis regresi berganda digunakan untuk

mengetahui apakah variable independen (X) berpengaruh terhadap variable

dependen (Y) secara bersama-sama. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa nilai

signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

Struktur

Modal,

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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4.3.3 Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Regression Statistics
Multiple R 0,569862346
R Square 0,324743094
Adjusted R Square 0,298771674
Standard Error 0,459124936
Observations 82

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

Hasil output SPSS diatas menggambarkan kemampuan variabel struktur
modal, likuiditas dan ukuran perusahaan yang menjelaskan variabel dependen
yaitu nilai perusahaan. Pada tabel 4.16 diperoleh nilai R Square adalah sebesar
0,325 yang berarti bahwa 32,5% variabel dependen nilai perusahaan dapat
dijelaskan oleh variabel independen struktur modal, hkuiditas, dan ukuran
perusahaan. Sisanya sebesar 67,5% dijelaskan oleh variabel yang lain diluar
penelitian ini.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Struktur modal terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen
struktur modal memiliki nilai thiung < tapel Yaitu -4,780 < 1,99045 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,000 > 0,05 yang berarti bahwa struktur modal
(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor real property and estate yang terdapat di BEI tahun 2013-2018,
sehingga hipotetis (H1) ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Fadilla dan Rahadi (2018) yang menyatakan bahwa struktur modal (DER)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thiung
Struktur modal (DER) negatif berarti hubungan antara struktur modal (DER) tidak
searah dengan nilai perusahaan, yang artinya apabila nilai Struktur modal (DER)

naik maka nilai perusahaan menurun.
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4.4.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen likuiditas
memiliki nilai thiwng < e Yaitu 0,288 < 1,99045 dan tingkat signifikansi
variabel sebesar 0,774 > 0,05 yang berarti bahwa likuiditas (CR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor real
property and estate yang terdapat di BEI tahun 2013-2018, sehingga hipotetis
(H2) ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Panjaitan (2018) yang
menyatakan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. 4.4.3 Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen
likuiditas memiliki nilai thiung < tmper Yyaitu 4,022 > 1,99045 dan tingkat
signifikansi variabel sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ukuran perusahaan
(Ln) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor real property and estate yang terdapat di BEI tahun 2013-2018,
sehingga hipotetis (H4) diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Jannah (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (Ln) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan Nilai t thiung Ukuran perusahaan
(Ln) positif berarti hubungan antara ukuran perusahaan (Ln) searah dengan nilai
perusahaan, yang artinya apabila nilai ukuran perusahaan (Ln) naik maka nilai
perusahaan akan mengalami kenaikan begitupun sebaliknya.

4.4.4 Pengaruh Struktur modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan
terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan hasil hipotesis pada tabel 4.16 menyatakan bahwa struktur
modal, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap niali perusahaan
pada perusahaan nilai perusahaan perusahaan sektor real property and estate yang
terdapat di BEI tahun 2013-2018 Variabel struktur modal, likuiditas dan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dari nilai signifkansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,325 atau variabel

independen berpengaruh 32,5% terhadap variabel nilai perusahaan. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan dapat

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan pada Perusahaan real property and
estate yang terdapat di BEI tahun 2013-2018.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebagaimana telah disajikan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwung < twber Yaitu -4,780 <
1,99045 dan tingkat signifikan variabel.yaitu 0,000 > 0,05.

Variabel likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini-dibuktikan dengan nilai thiung < ttaver Yaitu 0,288 <
1,99045 dan tingkat signifikan variabel yaitu 0,774 > 0,05.

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiuung < teabel Yyaitu 4,022 >
1,99045 dan tingkat signifikan variabel yaitu 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasik penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftapel
yaitu 12,767 > 2,72 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan jika variabel struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan
penelitian kedepannya sebagai berikut :

1. Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan jasa akan
lebih baik jika mempertimbangkan faktor ukuran perusahaan karena kedua
faktor tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Real
Property and Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Penelitian selanjutnya perlu untuk menambah atau mengganti beberapa
variabel yang dimungkinkan berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti

profitabilitas , kepemilikan manajerial dan lain sebagainya dan dapat
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memperbaiki keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan memperbanyak
jumlah sampel serta tahun pengamatan untuk mendapatkan hasil yang
menyeluruh.

3. Bagi perusahaan real property and estate disarankan agar dapat diambil
kebijakan untuk meningkatkan kinerja keuangannya dan pengungkapan
Kinerja sosialnya melalui laporan tahunan (annual report). Kinerja keuangan
sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan perusahaan real property and estate

dalam mengelola operasionalnya.
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